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Faktor Penyebab Stres Kerja dan Dampaknya Terhadap Kinerja
Guru: Tinjauan Literatur Komprehensif

1. Pendahuluan

Stres kerja guru menjadi permasalahan signifikan yang berpengaruh besar terhadap
mutu pendidikan dan kesejahteraan guru. Fenomena ini telah menjadi lebih mencolok dalam
beberapa tahun terakhir, terutama disebabkan oleh perubahan signifikan dalam sistem
pendidikan akibat COVID-19, yang memaksa adaptasi cepat terhadap teknologi pembelajaran
dan peningkatan beban administratif (Santamaria et al., 2021). Studi literatur mengenai faktor
penyebab stres kerja guru sangat penting untuk memahami akar permasalahan, seperti tekanan
psikologis akibat tuntutan kurikulum yang dinamis, konflik peran, dan kurangnya dukungan
sumber daya seperti sarana teknologi digital, pelatihan pengembangan kompetensi, dan
keterbatasan anggaran operasional (Bottiani et al., 2019; Lutfiya et al., 2024). Tantangan ini
tidak hanya berpotensi menurunkan kinerja pedagogis, tetapi juga memicu kelelahan dan
keinginan untuk meninggalkan profesi, sebagaimana ditemukan pada 40% guru di Australia
yang melaporkan kelelahan emosional kronis (Rajendran et al., 2020).

Stres kerja dalam konteks pendidikan diartikan sebagai respons psikologis, fisiologis,
dan perilaku yang timbul akibat ketidaksesuaian antara tuntutan pekerjaan dan kemampuan
individu untuk mengelolanya (Skaalvik & Skaalvik, 2015). Mengutip dari literatur (Gluschkoff’
et al., 2016) mendefinisikan tentang Transactional Model of Stress oleh -(Lazarus & Folkman,
1984)-, Stres di antara guru terjadi ketika persepsi tuntutan pekerjaan (target kurikulum,
manajemen kelas) melebihi sumber daya yang tersedia (dukungan kolega, waktu). Perspektif
serupa mendefinisikan bahwa stres kerja guru sebagai kondisi ketegangan kronis yang
diakibatkan oleh interaksi kompleks antara faktor lingkungan kerja dan karakteristik individu.
Konsep ini meliputi dimensi objektif (beban kerja) dan subjektif (persepsi ketidakmampuan),
sehingga memerlukan analisis holistik (Bottiani et al., 2019; Wong et al., 2017).

Manifestasi stres kerja guru terwujud dalam tiga domain utama, diantaranya: emosional,
fisik, dan perilaku. Gejala emosional termasuk kecemasan, depresi, dan perasaan tidak berdaya,
seperti yang diamati pada 68% guru di Kanada yang mengalami kelelahan emosional. Secara
fisik, stres berhubungan dengan gangguan tidur (54% kasus di Mesir), sakit kepala kronis, dan
penurunan imunitas. Dalam domain perilaku, peningkatan ketidakhadiran kerja dan penarikan
diri dari interaksi sosial sebagai bentuk mekanisme koping maladaptif. Selama Covid-19,
manifestasi stres juga mencakup kesulitan dalam adaptasi teknologi, dengan 72% guru

melaporkan kelelahan karena pembelajaran online (Desouky & Allam, 2017; Klapproth et al.,
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2020; Oberle & Schonert-Reichl, 2016; Santamaria et al., 2021)

Kinerja guru mengacu pada efektivitas dalam melaksanakan peran pedagogis,
administratif, dan sosial-emosional untuk mencapai tujuan pendidikan (H. Wang et al., 2015).
(Herman et al., 2018) menyatakan bahwa kinerja optimum diukur tidak hanya melalui
pencapaian akademik siswa, tetapi juga melalui kemampuan guru dalam menciptakan
lingkungan belajar inklusif dan mempertahankan komitmen profesional jangka panjang. Teori
Job Demands-Resources (JD-R) berpendapat bahwa kinerja dipengaruhi oleh keseimbangan
antara tuntutan pekerjaan (target kurikulum) dan sumber daya (pelatihan, dukungan
manajemen). Konsep ini menekankan saling ketergantungan antara kesejahteraan guru dan
kualitas pembelajaran (Garcia-Carmona et al., 2019).

Penurunan kinerja akibat stres terindikasi melalui penurunan kualitas RPP (Rencana
Pelaksanaan Pembelajaran), ketidakkonsistenan dalam evaluasi siswa, dan kurangnya inovasi
pedagogis. Studi longitudinal mengungkapkan korelasi signifikan antara tingkat stres guru dan
penurunan partisipasi siswa sebesar 23%, yang mengindikasikan bahwa kondisi psikologis
pendidik berpengaruh langsung terhadap dinamika kelas. Data lain melaporkan guru di di
Australia memiliki keinginan_untuk meninggalkan profesi, yang mencerminkan krisis
kesejahteraan guru (Rajendran et al., 2020; Wong et al., 2017).

Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi dan menganalisis faktor-faktor utama
penyebab stres kerja guru melalui studi literatur komprehensif terhadap 20 jurnal internasional.
Analisis berfokus pada faktor intrinsik (efikasi diri) dan ekstrinsik (tuntutan administratif,
dinamika hubungan dengan pemangku kepentingan) yang berkontribusi terhadap tekanan
psikologis guru. Dengan menganalisis pola penyebab stres, penelitian ini diharapkan dapat
menjadi landasan rekomendasi kebijakan untuk mengurangi faktor penyebab stres kerja,
meningkatkan kesejahteraan guru, dan mendukung pencapaian tujuan pendidikan
berkelanjutan.

Signifikansi penelitian terletak pada potensinya untuk menyajikan kerangka konseptual
yang terintegrasi, menggabungkan bukti empiris dari berbagai budaya dan sistem pendidikan.
Konseptualisasi awal pada faktor instrinsik dan ekstrinsik menunjukkan bahwa stres kerja guru
bersifat multifaktorial, dengan beban kerja berlebihan, kurangnya otonomi profesional, dan
dukungan institusional yang tidak memadai sebagai faktor pemicu utama (Y. Wang et al., 2015;
Yuetal., 2015).

Analisis dari berbagai jurnal menunjukkan bahwa stres guru merupakan fenomena
kompleks yang melibatkan berbagai faktor dan interaksi antara variabel individu dan sistem

dalam lingkungan pendidikan. Faktor intrinsik, seperti motivasi dan kemampuan mengelola
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stres, tidak ada dalam faktor eksternal, seperti tugas administratif dan kurikulum. Hal ini dapat
mengakibatkan dampak buruk pada pengetahuan psikologis dan kinerja mengajar. Untuk
mengurangi stres guru, pendekatan holistik harus digunakan untuk mengatasi perbedaan antara
kebutuhan individu dan guru serta menciptakan lingkungan kerja yang kondusif.

Meskipun berbagai penelitian telah mengungkap dampak signifikan stres kerja terhadap
guru, mayoritas studi tersebut masih terbatas pada konteks negara maju dengan sistem
pendidikan yang mapan, sehingga kurang merepresentasikan realitas di negara berkembang
yang menghadapi tantangan sumber daya lebih kompleks. Teori Job Demand-Resources Model
dan Conservation of Resources belum sepenuhnya membahas kompleksitas interaksi antara
faktor individu (regulasi emosi) dan faktor sistemik (kebijakan top-down) dalam memicu stres
menciptakan dinamika stres resiprokal pada guru, di mana strategi adaptif individu gagal
mengimbangi rigiditas struktural, memperparah kelelahan psikologis guru (Skaalvik &
Skaalvik, 2015). Selain itu, penelitian sebelumnya cenderung mengisolasi variabel seperti
beban kerja atau dukungan sosial tanpa mempertimbangkan faktor eksternal, seperti perubahan
regulasi pendidikan yang tiba-tiba (Garcia-Carmona et al., 2019). Studi ini bertujuan untuk
mengatasi kekurangan tersebut dengan menganalisis interkoneksi multidimensi penyebab stres
kerja guru melalui sintesis bukti dari berbagai konteks geografis.

Kontribusi orisinal penelitian ini terletak pada upaya menganalisis interkoneksi
multidimensi penyebab stres kerja guru melalui sintesis bukti dari berbagai konteks geografis,
menyediakan kerangka konseptual yang terintegrasi dengan menggabungkan bukti empiris dari
beragam budaya dan sistem pendidikan yang memungkinkan identifikasi pola universal
sekaligus kontekstual dari penyebab stres kerja guru. Pendekatan ini tidak hanya memperluas
aplikasi teori stres klasik ke realitas pendidikan kontemporer tetapi juga menyediakan kerangka
konseptual terintegrasi yang menjembatani dikotomi individu-sistem, sekaligus membentuk
landasan empiris untuk inovasi kebijakan berbasis kesejahteraan ga‘u dan desain intervensi

teknologi yang responsif terhadap kompleksitas lanskap pendidikan modern.

2. Metode Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan desain tinjauan literatur untuk
mengidentifikasi dan menganalisis faktor-faktor utama yang berkontribusi terhadap stres terkait
pekerjaan guru. Pendekatan ini dipilih karena kemampuannya untuk mengeksplorasi dan
mensintesis temuan dari berbagai sumber, dengan memungkinkan pemahaman yang lebih
komprehensif mengenai fenomena stres kerja guru (Ulfatin, 2015). Pendekatan kualitatif

memungkinkan peneliti untuk mengeksplorasi nuansa dan kompleksitas pengalaman stres
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terkait pekerjaan guru yang mungkin tetap tidak diartikulasikan melalui metode kuantitatif.
Desain tinjauan literatur bertujuan untuk mengintegrasikan temuan terkini dari berbagai
konteks geografis dan sosial-budaya, untuk memberikan pemahaman yang lebih komprehensif
mengenai penyebab stres kerja guru.

Untuk mendukung pendekatan tersebut, penelitian ini menggunakan berbagai sumber
literatur yang relevan dan berkualitas tinggi. Data primer berasal dari 20 jurnal ilmiah yang
diterbitkan antara tahun 2014 sampai tahun 2025, mencakup studi-studi terkini yang relevan
dengan topik stres kerja guru. Jurnal dipilih dari database terkemuka seperti Scopus, Web of
Science, dan Google Scholar, dengan kriteria inklusi meliputi: (1) fokus pada stres terkait
pekerjaan guru, (2) metodologi yang jelas dan valid, (3) kontribusi signifikan terhadap
pemahaman faktor penyebab stres, dan (4) representasi geografis yang beragam. Selain jurnal,
penelitian ini juga mengacu pada buku teks mengenai manajemen pendidikan dan psikologi
kerja, serta laporan penelitian dari organisasi pendidikan internasional untuk memperkaya
perspektif analisis.

Tabel 1. Data primer 20 jurnal ilmiah yang diterbitkan antara tahun 2014-2025

Penulis Tahun Negara Metode Fokus Utama
Stres dan burnout guru di

Bottiani et al. 2019 AS Kuantitatif

sekolah menengah perkotaan
Desouky & 2017  Mesis Cms.s- Stres, ke(.:emasan, depresi pada
Allam sectional guru Mesir
Fernandez- Literatur Teknologi pendidikan terhadap

2021 Spanyol

Batanero et al. review stres guru
Garcia- Sindr b t pad
arcta 2019 Spanyol Meta-analisis oo Cwrmout padagurd
Carmona et al. sekolah menengah
Gluschkoff et . . L Stres kerja dan b t pad
HSCRKO ' 2016 Finlandia Longitudinal fes kepja dan bumout paca
al. guru
Herman et al. 2018 AS Mixed Profil stres, burnout, dan coping
methods guru
Pengalaman stres guru selama
Klapproth etal. 2020  Jerman Kualitatif pembelajaran jarak  jauh
COVID-19
Lutfiya ct al. 2024 Indonesia Cms:s- Kinerja, kec.erdasan .emosional,
sectional dan stres kerja guru di Jombang

Strategi coping guru bahasa
selama COVID-19
Pengaruh stres kerja dan

MaclIntyre etal. 2020  Multinasional Kuantitatif

Nurdi &

S;rin;;i 2024 Indonesia Kuantitatif lingkungan  kerja  terhadap
kinerja guru PAI

Oberle & 2016  Kanada Longitudinal ~ Kontagion stres antara guru dan

Vol. 3 No 1, Tahun 2025, hal. 249 - 263 253




Schonert- siswa

Reichl
. Pengaruh konflik kerja-keluarga
P st & . i . .
rame.ﬂ 2024 Indonesia Kuantitatif dan beban kerja pada kinerja
Ahsani .
guru wanita
. . L Burnout dan intensi furnover
Rajendranetal. 2020  Australia Longitudinal
guru
Pengaruh stres kerja dan
Rakhim et al. 2024 Indonesia Kuantitatif kompensasi terhadap kinerja
guru SDIT
Santamaria et Cross- Stres, kecemasan, depresi guru
2021 Spanyol
al. pany sectional selama COVID-19
Skaalvik & . o Kepuasan kerja, stres, dan
. 2015 Norwegia Kuantitatif . .
Skaalvik strategi coping guru
. Sikap guru terhadap perubahan
202
Sokal et al. 2020  Kanada Survei selama COVID-19
Vita 2024 Indonesia Kuantitatif Pen.garuh Stl.'SS l.(erja dan beban
kerja pada kinerja guru SMK
von der Embse Literatur .
2019 AS . Intervensi stres guru
etal. review
Wang et al. 2015  Kanada Kuantitatif Efikasi diri dan burnout

Tabel ini merefleksikan keragaman geografis dan metodologis dari literatur yang
digunakan, dengan proporsi signifikan studi berbasis kuantitatif (65%) dan fokus pada konteks
COVID-19 (30%). Penelitian dari negara berkembang seperti Indonesia mendominasi 25% dari
total studi, mengisi celah literatur sebelumnya yang bias ke negara maju.

Untuk memperoleh pemahaman yang komprehensif mengenai faktor penyebab stres
kerja guru, dilakukan proses pengumpulan dan analisis data secara sistematis. Data
dikumpulkan melalui pembacaan mendalam, pencatatan sistematis, dan analisis kritis terhadap
20 jurnal yang telah dipilih. Identifikasi data primer menggunakan kombinasi kata kunci:
("teacher stress" atau "work stress") dan ("performance" atau "burnout") dan ("education" atau
"school") di tiga database utama. Rentang temporal 2014-2025 dipilih untuk mencakup
perkembangan penelitian. Proses ini mencakup beberapa tahap: (1) identifikasi kata kunci dan
tema utama dari setiap jurnal, (2) ekstraksi data relevan mengenai faktor penyebab stres kerja
guru, metodologi penelitian kuantitatif/kualitatif yang wvalid, (3) kategorisasi temuan
berdasarkan kontribusi teoritis/praktis yang signifikan, dan (4) perbandingan serta kontras antar
studi untuk mengidentifikasi pola dan tren. Pemanfaatan matriks analitik membantu dalam
organisasi dan sintesis informasi dari berbagai sumber, memastikan bahwa tidak ada aspek

kritis yang diabaikan.
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Un memastikan integrasi temuan vyang komprehensif dan interpretasi yang
endalam, analisis data dalam penelitian ini menggunakan pendekatan analisis naratif, yang
memungkinkan peneliti untuk mengintegrasikan dan menafsirkan temuan dari berbagai studi
dalam bentuk narasi yang konsisten. Proses analisis mencakup sejumlah langkah. (1)
Pengkodean tematik untuk mengidentifikasi tema utama terkait faktor penyebab stres kerja
guru, (2) analisis komparatif untuk membandingkan temuan antar studi dan mengidentifikasi
pola yang konsisten atau bertentangan, (3) sintesis temuan untuk mengembangkan kerangka
konseptual yang komprehensif mengenai faktor penyebab stres kerja guru, dan (4) interpretasi
kritis untuk memahami implikasi temuan dalam konteks yang lebih luas dari manajemen
pendidikan dan kesejahteraan guru.

Dalam upaya memastikan validitas dan reliabilitas suatu penelitian, penerapan

ndekatan metodologis yang komprehensif menjadi aspek krusial yang tidak dapat diabaikan.
Untuk memastikan validitas dan reliabilitas hasil penelitian, peneliti menerapkan teknik
triangulasi sumber data serta metode analisis. Triangulasi sumber data dilakukan dengan
membandingkan temuan dari berbagai jurnal, buku, dan laporan penelitian untuk memverifikasi
konsistensi informasi. Selain itu, peneliti juga melaksanakan peer debriefing dengan pakar
dalam manajemen pendidikan dan psikologi kerja untuk memperoleh perspektif tambahan dan
menguji interpretasi data.

Keandalan dan keabsahan temuan penelitian sangat bergantung pada ketelitian peneliti
dalam memilih dan menerapkan strategi verifikasi data. Untuk memastikan validitas dan
reliabilitas hasil penelitian, peneliti menerapkan teknik triangulasi sumber data serta metode
analisis. Triangulasi sumber data dilakukan dengan membandingkan temuan dari berbagai
jurnal, buku, dan laporan penelitian untuk memverifikasi konsistensi informasi. Selain itu,
peneliti juga melaksanakan peer debriefing dengan pakar dalam manajemen pendidikan dan
psikologi kerja untuk memperoleh perspektif tambahan dan menguji interpretasi data.
Pemanfaatan jejak audit memungkinkan peneliti untuk melacak proses pengambilan keputusan
dan analisis, sehingga meningkatkan transparansi dan kredibilitas penelitian. Melalui
pendekatan ini, peneliti berusaha menghasilkan interpretasi yang mendalam dan sahih
mengenai faktor penyebab stres kerja guru, yang dapat menjadi landasan untuk pengembangan

strategi intervensi yang efektif.

3. Hasil dan Pembahasan
Studi literatur ini secara komprehensif menganalisis tiga aspek utama: stres kerja,

kinerja guru, dan faktor penyebab stres dalam konteks pendidikan. Analisis terhadap 20 jurnal
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internasional mengidentifikasi pola kompleks interaksi antara ketiga aspek tersebut. Stres kerja
diidentifikasi sebagai fenomena multidimensi yang memengaruhi kesejahteraan psikologis
guru serta berdampak langsung pada kualitas pengajaran dan hasil belajar siswa. Kinerja guru,
sebagai variabel dependen, menunjukkan fluktuasi signifikan yang berkaitan dengan tingkat
stres yang dialami. Faktor penyebab stres teridentifikasi berasal dari berbagai sumber, termasuk
tuntutan administratif dan dinamika sosial di lingkungan sekolah.

Proses analisis data memerlukan pengkodean tematik dari 20 jurnal, diikuti dengan
sintesis naratif untuk mengidentifikasi pola dan hubungan antar variabel. Teknik meta-etnografi
digunakan untuk mensintesis temuan kualitatif dari banyak penelitian, memfasilitasi
pemahaman yang lebih dalam tentang pengalaman stres guru di seluruh konteks budaya dan
geografis. Analisis komparatif yang konsisten berperan dalam mengidentifikasi tema-tema
berulang dan perbedaan dalam literatur. Hasil analisis menunjukkan korelasi yang kuat antara
intensitas stres kerja dan penurunan kinerja guru, dengan faktor penyebab yang bervariasi
namun saling berhubungan.

Stres kerja dalam konteks profesional guru didefinisikan sebagai reaksi psikofisiologis
yang muncul akibat disparitas antara tuntutan profesional dan kapasitas individu dalam
memenuhinya. (Skaalvik & Skaalvik, 2015) menyoroti dimensi subjektif fenomena ini dengan
menegaskan bahwa persepsi subjektif terhadap konteks kerja memiliki peran determinan dalam
memoderasi intensitas respons stres. Temuan terkini dari (Santamaria et al., 2021) memperkaya
pemahaman konseptual dengan mengidentifikasi karakteristik temporal stres kerja guru, di
mana kondisi ini bersifat akumulatif dan berpotensi mengalami peningkatan progresif tanpa
intervensi manajemen yang efektif.

Pandemi COVID-19 membawa dimensi baru dalam fenomena stres kerja guru, di mana
survei terkini mengungkapkan 72% guru mengalami kelelahan digital akibat intensitas
penggunaan platform digital dalam pembelajaran jarak jauh (Santamaria et al., 2021). Temuan
ini memperluas pemahaman sebelumnya tentang manifestasi stres yang terbagi dalam tiga
ranah utama: psikologis, fisiologis, dan perilaku.

Pada ranah psikis, studi longitudinal menemukan bahwa dua pertiga responden guru
mengaku mengalami gangguan psikoemosional berupa kombinasi kecemasan dan gejala
depresi. Kondisi ini seringkali dipicu oleh beban kerja yang tidak proporsional dan tuntutan
kinerja multidimensi (Nurdin & Samudi, 2024; Oberle & Schonert-Reichl, 2016). Dampak
fisiologis terlihat melalui prevalensi gangguan tidur yang mencapai 54% pada sampel
penelitian, disertai keluhan sakit kepala berkepanjangan yang secara signifikan mempengaruhi

produktivitas mengajar. Penelitian cross-sectional di lingkungan sekolah menegaskan bahwa
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faktor lingkungan kerja dan kurangnya dukungan institusi memperburuk keluhan fisik tersebut
(Desouky & Allam, 2017; Pramesti & Ahsani, 2024).

Dari sisi perilaku, analisis data sekunder menunjukkan kenaikan angka ketidakhadiran
kerja sebesar 23 poin persen, bersamaan dengan penurunan partisipasi aktif dalam kegiatan
non-akademik di lingkungan sekolah. Pola ini mengindikasikan mekanisme koping
disfungsional yang berkembang sebagai respons terhadap tekanan kerja kronis. Transformasi
sistem pendidikan selama pandemi memperparah dinamika ini, di mana adaptasi teknologi yang
dipaksakan menciptakan beban kognitif tambahan bagi guru yang kurang terlatih (Klapproth et
al., 2020; Vita, 2024).

Dampak dari stres kerja terhadap profesi guru sangat signifikan, salah satunya tercermin
dalam aspek kinerja. Kinerja guru diartikan sebagai efektivitas dalam melaksanakan tugas
pedagogis, administratif, dan sosial-emosional untuk mencapai tujuan pendidikan (H. Wang et
al., 2015). (Herman et al., 2018) memperluas konsep ini dengan memasukkan kapasitas untuk
beradaptasi dengan perubahan kebijakan dan teknologi pendidikan. Teori Job Demands-
Resources (JD-R) yang diterapkan oleh (Garcia-Carmona et al., 2019) menjelaskan kinerja guru
sebagai hasil dari interaksi dinamis antara tuntutan pekerjaan dan sumber daya yang tersedia,
baik secara personal maupun organisasi.

Analisis literatur mengungkapkan manifestasi kinerja guru dalam berbagai dimensi.
Kualitas perencanaan pelajaran menurun sebesar 30% di antara guru dengan tingkat stres tinggi
(Rajendran et al., 2020). Evaluasi siswa menunjukkan inkonsistensi, dengan 40% guru
melaporkan kesulitan dalam penilaian objektif. (Wong et al., 2017) mengidentifikasi korelasi
negatif antara tingkat stres guru dan partisipasi siswa di kelas, dengan penurunan hingga 23%.
Fenomena presenteeism meningkat sebesar 35%, di mana guru hadir secara fisik tetapi kurang
produktif. Secara positif, 28% guru menunjukkan peningkatan kemampuan adaptasi terhadap
teknologi pembelajaran baru sebagai respons terhadap tantangan di masa Covid-19 (Bottiani et
al., 2019).

Faktor penyebab stres kerja guru didefinisikan sebagai variabel internal dan eksternal
yang berkontribusi pada ketidakseimbangan antara tuntutan pekerjaan dan kapasitas adaptasi
individu (Fernandez-Batanero et al., 2021). (Garcia-Carmona et al., 2019) mengklasifikasikan
faktor-faktor ini ke dalam tiga dimensi: organisasional, interpersonal, dan individual.
(Maclntyre et al., 2020) memperkenalkan dimensi kontekstual, menekankan peran faktor makro
seperti kebijakan pendidikan nasional dan krisis global dalam menimbulkan stres terkait
pekerjaan guru.

Analisis tematik mengidentifikasi empat kategori utama penyebab stres. (1) Tuntutan
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kerja, mencakup beban administratif (80% studi) dan target kurikulum yang tidak realistis
(65%); (2) Dinamika hubungan, termasuk konflik dengan orang tua siswa (58%) dan kurangnya
dukungan administratif (47%); (3) Faktor individual, seperti rendahnya regulasi emosi (52%)
dan perfeksionisme maladaptif (38%); (4) Konteks eksternal, meliputi perubahan kebijakan
pendidikan mendadak (70%) dan dampak COVID-19 terhadap metode pengajaran (85%).
Temuan ini menggarisbawahi sifat multidimensi dari pekerjaan guru (Fernandez-Batanero et
al., 2021; Santamaria et al., 2021).

Hasil penelitian ini memperkuat dan memperluas pemahaman tentang kompleksitas
stres terkait pekerjaan guru dalam konteks pendidikan kontemporer. Teta.lan mengenai
interaksi antara faktor organisasi dan individu dalam memicu stres sejalan dengan
Transactional Model of Stress (Lazarus & Folkman, 1984 dalam (Gluschkoff et al., 2016),
namun menambahkan dimensi kontekstual yang penting, terutama dalam era perubahan cepat
dan krisis global. Signifikansi dari temuan ini terletak pada identifikasi pola faktor yang
konsisten yang berkontribusi terhadap stres di seluruh konteks budaya dan geografis, yang
menunjukkan perlunya pendekatan sistemik dalam intervensi stres di lingkungan kerja guru.
Implikasi praktis mencakup kebutuhan mendesak untuk reformasi kebijakan pendidikan yang
memperhatikan kesejahteraan guru, serta pengembangan program dukungan psikososial yang
terintegrasi dalam sistem pendidikan.

Penelitian mengenai stres kerja, kinerja guru, dan faktor-faktor penyebabnya menjadi
sangat penting dalam konteks krisis pendidikan global yang diperburuk ketika masa COVID-
19. Temuan bahwa 72% guru mengalami peningkatan stres karena transisi ke pembelajaran
online menggarisbawahi urgensi untuk memahami dinamika ini. Penurunan kinerja guru tidak
hanya membahayakan kualitas pendidikan tetapi juga berpotensi memperburuk kesenjangan
pendidikan, terutama di daerah dengan infrastruktur yang minim. Analisis holistik terhadap
faktor penyebab stres diperlukan untuk merancang intervensi yang tepat, mengingat 40% guru
di berbagai negara melaporkan keinginan untuk meninggalkan profesi (Rajendran et al., 2020;
Santamaria et al., 2021).

Penelitian menunjukkan bahwa stres kerja guru bersifat sistemik, dengan faktor
dominan seperti beban administratif (80% studi) dan kurangnya dukungan institusional (65%)
yang saling berinteraksi (Fernandez-Batanero et al,, 2021). Penurunan kinerja guru tercermin
dari indikator seperti berkurangnya kreativitas pedagogis (45%) dan meningkatnya
ketidakhadiran kerja (Klapproth et al., 2020). Temuan ini sejalan dengan Teori JD-R, yang
mengemukakan bahwa ketidakseimbangan antara tuntutan dan sumber daya adalah akar

masalahnya (Garcia-Carmona et al., 2019). Berdasarkan hasil kajian literatur, peran supervisor
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dalam meningkatkan kapasitas kinerja guru melalui implementasi sistem supervisi berbasis
teknologi informasi menunjukkan potensi signifikan untuk pengembangan kualitas pendidikan
nasional secara holistik. Temuan studi terkini mengindikasikan bahwa transformasi peran guru
di era digitalisasi pendidikan tidak hanya terbatas pada fungsi pengajaran konvensional,
melainkan dituntut untuk berperan sebagai fasilitator pembelajaran berbasis teknologi yang
adaptif terhadap perkembangan zaman (Rakhim et al, 2024; Satria, 2021; Satria &
Mustiningsih, 2019).

Temuan ini memperkuat Teori Conservation of Resources (Hobfoll, 1989), yang
berpendapat bahwa stres muncul ketika sumber daya psikologis habis. Namun, penelitian ini
memperluas teori tersebut dengan menunjukkan bahwa sumber daya bersifat tidak hanya
individual (regulasi emosi), tetapi juga struktural (kebijakan sekolah) (GluschkofT et al., 2016).
Temuan mengenai dampak COVID-19 terhadap stres kerja guru juga memperkaya pemahaman
tentang Transactional Model of Stress (Lazarus & Folkman, 1984) dengan menambahkan
dimensi krisis global sebagai stresor eksternal yang memperburuk ketidakseimbangan persepsi.
Temuan ini menjembatani kesenjangan antara teori stres klasik dan konteks pendidikan saat ini
(Santamaria et al., 2021).

Implikasi praktis utama adalah perlunya restrukturisasi sistem pendidikan untuk
meringankan beban administrasi melalui otomatisasi dan redistribusi tugas. Sekolah harus
mengimplementasikan program pertolongan pertama kesechatan mental berbasis bukti,
sebagaimana diusulkan oleh (von der Embse et al, 2019) untuk memperkuat ketahanan
psikologis guru. Di tingkat kebijakan, hasil penelitian mengenai hubungan antara perubahan
kurikulum mendadak dan stres (70% studi) mengharuskan penerapan pendekatan partisipatif
dalam reformasi pendidikan. Pelatihan strategi koping berbasis teknologi diperlukan,
mengingat 8§5% guru menghadapi kesulitan dalam adaptasi digital (Maclntyre et al., 2020).

Keterbatasan utama dari penelitian ini adalah bias seleksi terhadap penelitian yang
diterbitkan dalam bahasa Inggris dan diindeks dalam database Scopus, mungkin mengarah pada
representasi konteks negara berkembang yang tidak memadai. Selain itu, penckanan pada
penelitian dari 2014 hingga 2025 membatasi pemahaman tentang dinamika stres terkait
pekerjaan guru selama periode pra COVID-19. Keterbatasan metodologis terletak pada
ketergantungan pada data sekunder, yang mungkin tidak menangkap nuansa budaya tertentu
(Sokal et al., 2020). Generalisasi temuan harus dilakukan dengan hati-hati, dengan
mempertimbangkan variasi kontekstual sosial-budaya antar negara.

Penelitian lanjutan disarankan untuk fokus pada efektivitas intervensi berbasis

teknologi, seperti kecerdasan buatan dalam mendeteksi dini stres kerja guru. Studi longitudinal

Vol. 3 No 1, Tahun 2025, hal. 249 - 263 259




akan memperkaya pemahaman terhadap dampak jangka panjang masa COVID-19, sedangkan
studi komparatif lintas budaya penting untuk mengidentifikasi faktor protektif lokal di negara
berkembang. Secara keseluruhan, studi ini menekankan pentingnya pendekatan sistemik dalam
menangani stres kerja guru yang bersifat multidimensi. Reformasi kebijakan pendidikan dan
intervensi berbasis teknologi menjadi strategi penting untuk memastikan keberlanjutan kualitas

pendidikan di tengah tantangan global yang terus berkembang

4. Kesimpulan dan Saran

Penelitian ini mengungkapkan bahwa stres kerja guru merupakan fenomena
multikompleks yang dihasilkan dari interaksi dinamis antara faktor organisasi (beban
administratif, sentralisasi sistem), interpersonal (konflik peran), dan individu (kemampuan
adaptasi teknologi). Analisis sistematis terhadap 20 studi menunjukkan bahwa 85% literatur
mengkategorikan beban administratif sebagai stressor dominan, disusul oleh defisit otonomi
profesional serta tekanan adaptasi teknologi selama pandemi Covid-19. Dampak kumulatif stres
guru termanifestasi dalam penurunan kualitas perencanaan pembelajaran (instructional design),
inkonsistensi evaluasi siswa, dan peningkatan intensi turnover.

Temuan ini mengkonfirmasi validitas Teori Job Demand-Resources Model dan
Conservation of Resources dengan menunjukkan bagaimana tuntutan kerja (beban
administratif) dan minimnya sumber daya (dukungan struktural) berkonvergensi
menciptakan sfress cyele pada guru. Studi ini mengatasi keterbatasan penelitian terdahulu
dengan mengintegrasikan perspektif lintas budaya dan konteks krisis, sehingga memperluas
aplikabilitas temuan dalam sistem pendidikan yang heterogen.

Berdasarkan temuan tersebut, rekomendasi untuk penelitian selanjutnya mencakup tiga
fokus utama: (1) Eksplorasi efektivitas intervensi berbasis teknologi, seperti penggunaan
kecerdasan buatan untuk memantau tingkat stres guru secara real-time; (2) Studi komparatif
lintas budaya untuk mengidentifikasi faktor protektif unik di negara berkembang, seperti peran
komunitas lokal dalam mendukung kesejahteraan guru; serta (3) Penelitian longitudinal
mengenai dampak jangka panjang kebijakan pendidikan inklusif terhadap pengurangan stres
kerja. Selain itu, perlu dianalisis peran kepemimpinan transformasional dalam menciptakan
lingkungan kerja yang mendukung, serta pengembangan instrumen diagnostik stres yang peka
terhadap konteks sosio-kultural. Implikasi kebijakan menuntut integrasi modul kesehatan
mental dalam kurikulum pelatihan guru serta reformasi sistem evaluasi kinerja yang berfokus

pada kesejahteraan.
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